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Abstrak 
 
Kawasan kars Indonesia merupakan yang terluas di Asia Tenggara dan memiliki manfaat ekologis yang 
tidak tergantikan. Kandungan kalsium karbonat tinggi menjadi pendukung kekhasan flora dan fauna yang 
mendiaminya, sehingga banyak yang cenderung endemik. Potensi ekonomi dari sektor penambangan 
membuat banyak kawasan kars tereksploitasi tanpa memperhatikan keberlanjutan kawasan dan juga 
kelangsungan hidup hayatinya. Penelitian eksploratif di salah satu kawasan kars terluas di Pulau Jawa 
(Pegunungan Sewu, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta) telah dilakukan pada bulan Agustus 2014 
hingga Maret 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, keanekaragaman dan 
mendeskripsi genus keong darat, fauna yang bergantung pada keberadaan kalsium karbonat dan memiliki 
potensi endemisitas tinggi di kawasan kars. Metode koleksi dilakukan dengan observasi langsung selama 
satu jam oleh dua orang pada 20 plot (seluas 10m x 10m) dan pengayakan 100L sampel tanah dan serasah 
(5L dari  tiap plot). Sebanyak  2595 spesimen keong darat dari 17 Famili dan 29 genus berhasil dikoleksi. 
Genus Macrochlamys ditemukan paling banyak di lokasi penelitian. Genus Gyliotrachela (Gyliotrachela 
fruhstorferi, species endemik Jawa) ditemukan sebanyak 8% dari total spesimen yang berhasil dikoleksi. 
Dua genus yang cenderung endemik –Diplommatina dan Opisthostoma- juga ditemukan di Gunungkidul. 
Indeks keanekaragaman (Shannon-Wiener) genus keong darat di Gunungkidul berada di tingkat sedang 
dengan H ’= 2,377. Indeks keanekaragaman genus terendah tercatat pada mulut Gua wisata Rancang 
Kencono (1,1708) dan tertinggi pada sekitar air terjun Srigethuk (2,3749). Penelitian hayati lain di 
Gunungkidul dan kars lainnya sangat diperlukan sebagai bahan pertimbangan pengelolaan kawasan kars 
yang berkelanjutan.  
 
Kata kunci: Gunungkidul, Kars, keanekaragaman, keong darat 
 
Abstract 
 
Indonesia covers the widest karst area in Southeast Asia and saves an irreplaceable ecological benefit. The 
high calcium carbonate content supports the specificity of the residence flora and fauna, therefore many 
tend to be endemic.  Economy prospective from quarrying had caused countless karst exploitation without 
pondering the sustainability of karst and its biodiversity. An explorative research in one of the largest karst 
areas in Java (Sewu Mountains, Gunungkidul, Yogyakarta) had been conducted in August 2014 to March 
2015. The research aimed to discover the abundance, diversity and describe the land snail genera, fauna 
which highly depends on calcium carbonate and potentially endemic in karst area. Collection methods were 
conducted by direct observation in 20 plots (each 10m x 10m per hour per two persons) and sorted 100L of 
soil and leaf litter (5L per plot). In total of 2595 specimens of land snail, from 17 families and 29 genera 
were collected. The genus Macrochlamys was found most abundant in the area. Genus Gyliotrachela 
Fia L. H. I, Fitri J.P. S, Ela N, Tri C, Ayu S. N. 
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(Gyliotrachela fruhstorferi, endemic Java species) was found 8% from the total specimens. Two potentially 
endemic genera –Diplommatina and Opisthostoma- were also found in Gunungkidul. The diversity index 
(Shannon-Wiener) of land snail genus in Gunungkidul are in moderate level with H ’= 2,377. The lowest 
diversity index was recorded from mouth Rancang Kencono Cave (H ’= 1,1708), whereas the highest was 
from surrounds Srigetuk waterfall (H ’= 2,3749). Further biodiversity research in Gunungkidul and other 
karst areas are vital for sustainable karst management.  
 
Keywords: biodiversity, Gunungkidul, Karst, land snails 
 
PENDAHULUAN 
Kars merupakan bentang alam khas yang telah 
melalui proses interaksi unik antara batuan mudah 
larut, karbondioksida dari atmosfer dan air. Ford dan 
Williams (1989) mendefinisikan kars sebagai medan 
dengan kondisi hidrologi yang khas sebagai akibat 
dari batuan yang mudah larut dan mempunyai 
porositas sekunder yang berkembang baik. Adapun 
istilah kars di Indonesia  berdasarkan Keputusan 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 
Indonesia Nomor 1456 K/20/MBM/2000 tentang 
Pengelolaan Kawasan Kars didefinisikan sebagai 
suatu kawasan batuan karbonat (batu gamping dan 
dolomit) yang memperlihatkan morfologi khas. 
Keunikan fisik kawasan kars tidak saja berpengaruh 
terhadap kondisi lingkungan fisik yang berkembang di 
wilayah ini, tetapi berpengaruh pula terhadap 
kehidupan makhluk hidup yang ada di dalamnya 
(Sudarmadji dkk., 2013). Kawasan kars memiliki 
karakteristik dengan kandungan kalsium karbonat 
yang tinggi sehingga menjadi ekosistem spesifik dan 
diduga memiliki keanekaragaman spesies yang khas, 
langka, dan tingkat endemisitas yang tinggi.  
Dari seluruh kawasan kars di Asia Tenggara, 
Indonesia memiliki wilayah kars yang paling luas 
dengan total 154.000 km2 (Surono dkk., 1999 dalam 
Samodra, 2001). Kurang lebih 22.000 km2 (15% dari 
total kars Indonesia) adalah kawasan yang dilindungi 
sehingga Indonesia memiliki kawasan kars dilindungi 
terbesar di Asia Tenggara yaitu sebanyak 44 kawasan 
(Day dan Urich, 2002). Salah satu kawasan kars 
terluas di Jawa adalah kars Pegunungan Sewu, 
Yogyakarta. Kawasan ini melingkupi area seluas 1300 
km2 (Balázs, 1968). Secara geologis, Gunung Sewu 
terbentuk dari batuan kapur dari zaman Neogen (23.03 
sampai 2.58 juta tahun yang lalu) atau zaman Miosen 
Tengah. Ketebalan massa kapur di kawasan ini, atau 
dikenal juga dengan endapan Wonosari, mencapai 
200 m.  
Tersebarnya kawasan kars di Indonesia 
membuat beranekaragamnya spesies yang hidup di 
kawasan ini, salah satunya keong darat. Keong darat 
(terrestrial gastropod) membutuhkan secret dari zat 
kapur untuk pembentukan cangkang dan reproduksi 
(Sen dkk., 2012). Tingginya kalsium karbonat dan pH 
alkali di kars menyediakan kondisi yang sesuai untuk 
organisme dengan kebutuhan kalsium yang tinggi atau 
toleran terhadap pH yang rendah (Schilthuizen dkk., 
2005). Sehingga kawasan kars (kalsium karbonat) 
merupakan habitat yang tepat untuk mendapatkan 
kelimpahan dan keanekaragaman keong (Pearce dan 
Örstan, 2006).  
Potensi ekonomi dari sektor pertambangan 
membuat banyak kawasan kars tereksploitasi tanpa 
memperhatikan keberlanjutan kawasan dan juga 
kelangsungan hidup hayatinya. Sampai saat ini, 
pertambangan dan pengolahan batu gamping semakin 
meningkat jumlahnya, baik itu industri skala kecil, 
sedang maupun besar (Adji, 2013). Selain itu 
beberapa faktor lain yang merusak kawasan kars 
antara lain penebangan, kontruksi jalan yang melintasi 
kawasan kars, kontruksi bendungan yang 
menenggelamkan sebagian kawasan kars, objek 
wisata, polusi/pencemaran udara maupun air bawah 
tanah, pertanian, dan kebakaran (Ko, 1985; 
Schilthuizen dkk., 2005).  
Kawasan kars yang berkembang dengan baik 
memungkinkan terbentuknya ekosistem yang 
mempunyai tingkat keanekaragaman hayati yang 
tinggi. Di sisi lain kawasan kars yang rusak tidak akan 
dapat pulih kembali dan keanekaragaman hayati di 
dalamnya akan hilang dan tidak diketahui (Ko, 1985).  
Penelitian mengenai keanekaragaman genus keong 
darat ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, 
keanekaragaman dan mendeskripsi genus keong 
darat, fauna yang bergantung pada keberadaan 
kalsium karbonat dan memiliki potensi endemisitas 
tinggi di kawasan kars. Harapannya, informasi 
mengenai keanekaragaman genus keong darat ini 
dapat berguna dalam rancangan konservasi maupun 
pemanfaatan kawasan kars Pegunugan Sewu, 
kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. 
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METODE 
Penelitian keanekaragaman genus keong darat 
dilakukan dengan pengambilan data lapangan (koleksi 
spesimen) dan proses laboratorium.  Pengambilan 
data lapangan dilakukan di kawasan Kars Pegunungan 
Sewu Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta antara 
7o5’56” LS sampai 8o12’40” LS dan 110o19’33” BT 
sampai 110o49’50” BT. Sementara proses pengolahan 
dan identifikasi dilakukan di Museum Zoologicum 
Bogoriense LIPI Cibinong. Seluruh kegiatan 
penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 
sampai bulan Maret 2015. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu alkohol 70% dan 96%, aquades dan malam. 
Sedangkan alat yang digunakan yaitu pinset, skop, 
beaker plastic 1L, plastik klip, tabung kecil, USC 
(ultrasonic cleaner), jangka sorong, mikroskop 
Olympus tipe SZX 7 dilengkapi kamera digital 
Olympus E 330, GPS, jangka sorong, kamera, ayakan 
tepung ukuran 2 mm dan 4 mm, pinset, baki, alat tulis, 
lup, sikat gigi, koas dan ember. 
Sebanyak 20 plot (masing-masing 10m x 10m) 
dipilih secara acak di dalam kawasan kars 
Pegunungan Sewu, Kabupaten Gunungkidul. 
Pengambilan data di lapangan (koleksi spesimen) 
dilakukan dengan dua metode (1) metode pengamatan 
langsung atau direct search method. Metode ini 
dilakukan dengan mengoleksi langsung keong darat 
dalam rentang waktu yang ditentukan yaitu 1 jam/2 
orang/plot (Liew et al 2010; Nurinsiyah 2015). Keong 
darat baik yang masih hidup maupun yang sudah mati 
(cangkangnya saja) dikoleksi. Keong makro (>10mm) 
disimpan dalam plastik klip dan keong mikro 
(<10mm) disimpan dalam tabung kecil. Keong darat 
hidup disimpan dalam alkohol 70% dan keong mikro 
dalam alkohol 96%. (2) metode tidak langsung atau 
sorting/sieveng dilakukan dengan mengambil sampel 
tanah dan serasah sebanyak 5L dari masing-masing 
plot. Tanah dan serasah dimasukan ke dalam plastik 
yang telah ditandai nomor plot.  
Di laboratorium, tanah dan serasah tersebut 
diayak dan disortir  dengan pengayakan sampel tanah 
kering (dry sieving) dan pengayakan sampel tanah 
basah  (wet sieving) (Cameron & Pokryszko, 2005). 
Seluruh cangkang keong darat kemudian dibersihkan. 
Keong darat makro dibersikan dengan cara direndam 
dahulu di dalam air kemudian disikat lembut dengan 
koas dan sikat gigi. Sedangkan keong mikro 
dibersihkan dengan cara direndam dalam tabung kecil 
yang telah diberi alkohol 96% kemudian dibersihkan 
dengan koas kecil, atau tabung kecil berisi keong darat 
tersebut digetarkan dalam USC (ultrasonic cleaner). 
Setelah dibersihkan, cangkang keong darat tersebut 
disimpan di atas baki dan dijemur di bawah matahari 
sampai kering kemudian disimpan kembali dalam 
plastik klip. Seluruh keong tersebut kemudian 
diidentifikasi hingga tingkat genus mengacu pada Van 
Benthem Jutting (1948, 1950, 1952), Vermeulen & 
Whitten (1998), Heryanto dkk. (2003),  dan Dharma 
(2005), Data yang telah dikumpulkan dianalisis 
dengan perhitungan jumlah (kelimpahan) dan Indeks 
Keanekaragaman Shannon-Wiener. Analisis Indeks 
Shannon-Wiener untuk mengetahui keanekaragaman 
genus keong darat dengan rumus menurut Krebs 
(1989 dalam Santosa, 2008): 
 
H’ =  Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 
Pi =proporsi jumlah individu ke-I (ni/N) 
Kriteria Indeks Keanekaragaman Shannon - Wiener : 
H’< 1,5  = Rendah 
1,5 ≤ H’≤ 3,000 = Sedang 
> 3,5  = Tinggi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebanyak  2595 spesimen keong  darat berhasil 
dikoleksi dari total 20 plot dan 100 L sampel tanah dan 
serasah kars Pegunungan Sewu, Kabupaten 
Gunungkidul, Yogyakarta. Seluruh spesimen tersebut 
termasuk ke dalam 17 Famili dan 29 genus keong 
darat (Tabel 1). Hasil penelitian saat ini melengkapi 
catatan keong darat Gunungkidul yang sebelumnya 
dilakukan oleh Listiawan dkk (2008). Hasil 
penelitiannya menyebutkan 22 genus dari 16 famili 
Moluska berhasil dicatat di Gunungkidul. Namun 
hanya 8 genus yang teridentifikasi sebagai keong 
darat (terrestrial Gastropoda), genus lainnya 
merupakan keong dan kerang air tawar. 
Famili yang paling banyak ditemukan di lokasi 
penelitian adalah Ariophantidae. Hanya satu genus 
dari family tersebut yang ditemukan di Gunungkidul 
yaitu Macrochlamys. Famili dengan jumlah individu 
paling sedikit yang berhasil dikoleksi adalah 
Trochomorphidae (genus Trochomorpha sebanyak 1 
individu) dan Veronicellidae (genus Filicaulis 
sebanyak 1 individu). Famili Veronicellidae 
merupakan kelompok keong darat yang tidak 
memiliki cangkang atau dikenal dengan siput 
telanjang (slug).      
 
H’ = -∑()() 
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Tabel 1. Famili dan Genus Keong Darat di Kars Pegunungan Sewu, Kabupaten Gunungkidul 
Nama Famili Nama Genus Jumlah Individu 
Achatinidae Achatina 39 
Achatinidae Allopeas 3 
Achatinidae Paropeas 4 
Ariophantidae Macrochlamys 844 
Camaenidae Landouria 288 
Camaenidae Amphidromus 5 
Cerastidae Rhachistia 22 
Charopidae Charopa 6 
Charopidae Philalanka 124 
Cyclophoridae Alycaeus 3 
Cyclophoridae Cyclophorus 10 
Cyclophoridae Cyclotus 64 
Cyclophoridae Japonia 16 
Cyclophoridae Leptopoma 50 
Diplommatinidae Diplommatina 1 
Diplommatinidae Opisthostoma 2 
Dyakiidae Elaphroconcha 20 
Enidae Coccoderma 23 
Euconulidae Liardetia 131 
Euconulidae Microcystina 498 
Ferussacidae Geostilbia 4 
Helicarionidae Helicarion 48 
Helicarionidae Sundavitrina 2 
Hydrocenidae Georissa 90 
Streptaxidae Gulella 38 
Trochomorphidae Trochomorpha 1 
Veronicellidae Filicaulis 1 
Vertiginidae Gastrocopta 50 
Vertiginidae Gyliotrachela 208 
  2595 
 
Enidae (genus Coccoderma), Streptaxide (genus 
Gulella), Trochomorpha (genus Trochomorpha), dan 
Veronicellidae (genus Filicaulis).  
Genus yang paling banyak ditemukan di lokasi 
penelitian adalah genus Macrochlamys dengan jumlah 
individu koleksi 844 (32,5% dari seluruh specimen 
koleksi). Sementara itu, sebanyak 16 genus di 
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Gunungkidul hanya ditemukan tidak lebih dari 1% 
dari total specimen koleksi. Di antara genus yang 
ditemukan, terdapat tiga genus yang memiliki 
kecenderungan endemik terhadap pulau Jawa yaitu 
Diplommatina, Opisthostoma, dan Gyliotrachela. 
Tiga individu dari family Diplommatinidae ini, genus 
Diplommatina satu individu dan genus Opisthostoma 
2 individu. Genus Gyliotrachela (Gyliotrachela 
fruhstorferi, species endemik Jawa) ditemukan 
sebanyak 8% dari total spesimen yang berhasil 
dikoleksi. Sementara itu, tercatat lima genus yang 
anggota jenisnya merupakan jenis pendatang 
(introduce species) dan invasif (invasive species). 
Genus-genus tersebut antara lain Achatina dan 
Allopeas (Famili Achatinidae), Rachistia (Famili 
Cerastidae), Geostilbia (Famili Ferussacidae), dan 
Gulella (Famili Streptaxidae).  
Di Jawa, hanya satu jenis keong darat yang 
termasuk ke dalam genus Achatina, yaitu Achatina 
fulica. Jenis yang dikenal dengan nama Giant African 
Snail atau Keong Racun atau Bekicot ini merupakan 
keong kosmopolit dan telah menjadi jenis pendatang 
bahkan hama di banyak negara di dunia. Achatina 
fulica bahkan termasuk ke dalam 100 jenis asing 
(alien species) dan invasif terburuk di dunia (Lowe, et 
al., 2000). Namun, jenis tersebut juga berpotensi 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak, pangan, 
pengobatan, hingga kosmetik (Nurinsiyah, 2010). 
 Genus pendatang lainnya yang tercatat di 
Gunungkidul adalah Gulella. Hanya tercatat satu jenis 
keong darat di Jawa yang termasuk ke dalam genus 
ini, yaitu Gulella bicolor. Gulella bicolor sering pula 
disebut dengan rosy snail  atau two-tone gulella 
(Chaijirawong et al, 2008). Jenis ini merupakan satu-
satunya keong darat karnivora yang berada di Jawa, 
jenis keong darat lainnya umumnya merupakan 
herbivora. 
Berdasarkan hasil analisis keanekaragaman 
Shannon-Wiener, indeks keanekaragaman genus 
keong darat di Gunungkidul berada di tingkat sedang 
dengan H ’= 2,377. Indeks keanekaragaman genus 
keong darat di Gunungkidul lebih rendah 
dibandingkan indeks serupa di kars Pacitan Jawa 
Timur, yaitu 2,69 (Nurlela, 2015 unpublished) dan 
indeks keanekaragaman jenis keong darat di kars 
Sukolilo Jawa Tengah, yaitu 2,88 (Nurinsiyah, 2015). 
Kawasan kars yang kaya akan kapur seharusnya 
menjadi habitat yang baik untuk keong darat, akan 
tetapi hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
keanekaragaman keong darat di kawasan kars 
Pegunungan Sewu Kabupaten Gunungkidul, 
Yogyakarta berada di tingkat sedang dan keong darat 
yang ditemukan pun sebagian besar merupakan keong 
yang mati (cangkang). Keong darat yang ditemukan 
hidup pun ditemukan bersembunyi atau sedang 
hibernasi di dalam cangkangnya dan mulut 
cangkangnya tertutupi oleh lendir yang mengeras. Hal 
tersebut dikarenakan lingkungan yang kering, 
beberapa area yang dijadikan tempat wisata dan 
terjadi letusan gunung Merapi di tahun yang sama saat 
pengamatan. Letusan gunung Merapi di Yogyakarta 
terjadi pada tanggal 27 Maret 2014 (Gunadha, 2014). 
Akibat dari letusan ini, lokasi pengamatan cukup 
kering, beberapa vegetasi di lokasi ini pun masih 
terlihat sisa-sisa abu vulkanik begitu pun pada saat 
penyortiran, tanah yang diayak terlihat sisa-sisa abu 
vulkanik.  
 
 
 
Gambar 1. Keanekaragaman genus keong darat berdasarkan indeks Shannon-Wiener 
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Indeks keanekaragaman genus terendah tercatat 
pada plot 7 atau di mulut Gua wisata Rancang 
Kencono (1,1708).  Gua Rancang Kencono 
merupakan tempat wisata yang kering dan dikunjungi 
banyak orang sehingga habitat keong darat di tempat 
tersebut terganggu. Keanekaragaman tertinggi 
terdapat pada plot 4 yakni  H ’= 2,3749 yang terletak 
di dekat air terjun Srigethuk. genus keong terbanyak 
ditemukan pada plot 4 dengan ditemukan sebanyak 15 
genus bertempat di dekat sumber air terjun Srigethuk. 
Air merupakan sumber kehidupan bagi makhluk 
hidup, begitu juga dengan keong darat. Hutan 
sekunder yang berdekatan dengan sumber air 
membuat keong darat dapat bertahan hidup, namun 
sumber air yang dijadikan tempat wisata atau sering 
dilalui manusia membuat kehidupan keong darat  
terancam sehingga meskipun genus keong darat ini 
lebih beragam, namun jumlah individu keong ini 
sedikit.  
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang orang-orang yang 
benar!" (Q. S. Al-Baqarah : 31). Dalam 
mengidentifikasi suatu jenis atau genus diperlukan 
pengetahuan mengenai karakter pembeda jenis atau 
genus tersebut. 
 
 
  
 
  
 
Gambar 2. Atas kiri: genus Leptopoma (Irsyad, 2014), atas kanan: genus Macrochlamys (Irsyad, 2014), bawah 
kiri: Achatina (Sari, 2014), bawah kanan: Gyliotrachela (Nurinsiyah, 2014) 
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Tabel 2. Karakteristik morfologi cangkang genus keong darat 
No Nama Genus  
Ukuran Bentuk Mulut 
Cangkang 
Tepi Mulut 
Cangkang 
Menerus/tidak 
Jenis 
Pusat 
Putaran 
Cangkang 
1 Achatina Besar Contong Bundar Menerus Tertutup Dekstral 
2 Allopeas Sedang Gulungan 
benang 
Lonjong Tidak Tertutup Dekstral 
3 Paropeas Sedang Gulungan 
benang 
Lonjong Tidak Tertutup Dekstral 
4 Macrochlamys Sedang Pipih Perbani Tidak  Lingkar Dekstral 
5 Landouria Sedang Contong Perbani Tidak Lebar Dekstral 
6 Amphidromus Sedang Contong Lonjong  Tidak  Lingkar Sinistral  
7 Rhachistia Sedang Contong Perbani Tidak  Tertutup Dekstral  
8 Charopa Mikro Cakram Lingkar  Tidak  Lebar  Dekstral  
9 Philalanka Mikro Contong Sabit  Tidak  Lingkar Dekstral  
10 Alycaeus Mikro Contong Bulat  Menerus  Lingkar  Dekstral 
11 Cyclophorus Sedang Contong  Bulat  Menerus  Lingkar Dekstral  
12 Cyclotus Sedang Pipih Bulat Menerus  Lebar Dekstral  
13 Japonia  Sedang Contong Bulat Menerus  Lingkar Dekstral  
14 Leptopoma Sedang Contong Bulat  Menerus  Lingkar  Dekstral  
15 Diplommatina Mikro Contong Bulat  Tidak  Tertutup  Dekstral  
16 Opisthostoma Mikro Contong Bulat Menerus  Celah  Sinistral  
17 Elaphroconcha Sedang Contong Perbani Tidak  Lingkar  Dekstral   
18 Coccoderma  Sedang Gulungan 
benang 
Bulat Menerus  Lingkar  Dekstral  
19 Liardetia Mikro Contong Perbani Tidak  Lingkar Dekstral   
20 Microcystina Mikro Cakram Perbani  Tidak   Lingkar  Dekstral  
21 Geostilbia Mikro Gulungan 
benang 
Perbani Tidak  Celah Dekstral  
22 Helicarion Sedang Bulat Perbani  Tidak  Tertutup  Dekstral  
23 Sundavitrina Sedang Bulat Perbani Tidak Celah Dekstral 
24 Georissa Mikro Contong Bulat Tidak  Celah Dekstral  
25 Gulella Sedang Gulungan 
benang 
Lonjong Tidak  Tertutup  Dekstral  
26 Trochomorpha Sedang Pipih Jajar 
genjang  
Tidak  Lingkar  Dekstral  
27 Filicaulis Sedang  - -  -   -  - 
28 Gastrocopta Mikro Contong Perbani Menerus  Lingkar Dekstral  
29 Gyliotrachela Mikro Kerucut Bulat Menerus  Lebar Dekstral  
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PENUTUP 
Simpulan 
Keong darat asal kawasan kars Pegunungan 
Sewu Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta yang 
berhasil ditemukan sebanyak 2595 keong darat 
kemudian diidentifikasi menjadi 19 Famili yang 
terdiri dari 29 Genus dengan keanekaragaman genus 
keong darat di kawasan ini tergolong sedang dihitung 
dengan Indeks Diversitas Shannon-Wiener, dimana 
H’ = 2,2377. H’ tertinggi terletak pada plot 4 yakni  H 
’= 2,3749 yang terletak di dekat air terjun Srigethuk 
dan yang terendah yaitu terdapat pada plot 2 yakni H’ 
= 1,1708 yang terletak di mulut Gua Rancang 
Kencono. Keong darat yang ditemukan kebanyakan 
memiliki cangkang berbentuk contong, putaran 
cangkang dekstral, memiliki ukuran dan karakteristik 
morfologi yang bervariasi.  
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